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PENDEKATAN SISTEM 

 

ADMINISTRASI KEBIJAKAN KESEHATAN 

A. Pendahuluan  

Administrasi Kebijakan kesehatan merupakan mata kuliah wajib untuk seluruh mahasiswa 

Program Studi Kesehatan Masyarakat, dimana dijadikan bahan untuk kompetensi sebagai 

sarjana.  

 

B. Kompetensi Akhir  

Tujuan pembelajaran mata kuliah :  

1. Mahasiswa dapat menguraikan konsep dasar AKK, pengertian, tujuan dan manfaat 

AKK dan Organisasi dan Administrasi Kesehatan  

2. Mahasiswa dapat menguraikan Manajemen Pelayanan Kesehatan, prinsip-prinsip, 

fungsi manajemen dan aplikasi manajemen  

3. Mahasiswa dapat menguraikan Manajemen dan Lingkungannya, Lingkungan 

ekternal langsung, Lingkungan Umum, Lingkungan internal dan Hubungan 

lingkungan  

4. Mahasiswa dapat menguraikan Pertimbangan implikasi kebijakan terhadap kondisi 

sosial politik, dan contoh pelaksanaanya  

5. Mahasiswa mampu menguraikan Implementasi kebijakan dalam perencanaan 

pengorganisasian struktur dan program  

6. Mahasiswa mampu menguraikan Pertimbangan implikasi kebijakan terhadap 

kesehatan dan penjelasan mengenai SKN  

7. Mahasiswa mampu menguraikan Pengembangan rencana implementasi serta 

penetapan tindakan dan evaluasi  

8. Mahasiswa mampu menguraikan Pengembangan metode monitoring dan evaluasi  

9. Mahasiswa mampu menguraikan Strategi komunikasi membangun dinamika 

kelompok  



10. Mahasiswa mampu menguraikan Peran pemerintah dalam menyediakan pelayanan 

kesehatan masyarakat  

11. Mahasiswa mampu menguraikan Fungsi-fungsi dasar untuk kewajiban individu dan 

organisasi dalam pelayanan kesehatan masyarakat esensial  

12. Mahasiswa mampu menguraikan Menciptakan kultur standar etika di dalam 

organisasi dan komunitas. 

13. Mahasiswa mampu menguraikan Pengembangan isu internal eksternal yang 

berdampak pada penerapan pelayanan kesmas esensial.  

14. Mahasiswa mampu menguraikan Pengembangan, implementasi, dan monitoring 

standar kinerja organisasi  

C. Komponen penilaian  

Untuk penilaian akhir, komponen nilai yang digunakan terdiri dari kehadiran, UTS, UAS dan 

penugasan. Dalam kuliah online komponen penugasan ditambah dengan kuis, sedangkan 

komponen kehadiran tidak diperhitungkan karena ditekankan pada aspek aktivitas di 

website. Adapun proporsi penilaiannya sebagai berikut :  

a. UTS = 25 %  

b. UAS = 25 %  

c. Kuis = 20 %  

d. Tugas = 20 %  

e. Absensi = 10%  

D. Kegiatan Belajar  

 

SISTEM 

Beberapa pengertian sistem yang dipandang cukup penting adalah: 
 

1. Sistem adalah gabungan dari elemen-elemen yang saling dihubungkan oleh suatu 

proses atau struktur dan berfungsi sebagai satu kesatuan organisasi dalam upaya 

menghasilkan sesuatu yang telah ditetapkan (Ryans) 

 



2. Sistem adalah suatu struktur konseptual yang terdiri dari fungsi-fungsi yang saling 

berhubungan yang bekerja sebagai satu unit organik untuk mencapai keluaran 

yang diinginkan secara efektif dan efisien (John Mc Manama) 

 

3. Sistem adalah kumpulan dari bagian-bagian yang berhubungan dan membentuk 

satu kesatuan yang majemuk, dimana masing-masing bagian bekerjasama secara 

bebas dan terkait untuk mencapai sasaran kesatuan dalam suatu situasi yang 

majemuk pula. 

 

4. Sistem adalah suatu kesatuan yg utuh dan terpadu dari berbagai elemen yg 

berhubungan serta saling mempengaruhi yg dengan sadar dipersiapkan utk 

mencapai tujuan yg telah ditetapkan. 
 

5. Sistem adalah kesatuan (rangkaian/gabungan) dari berbagai bagian yang saling 

berkait, bertaut satu sama lain, pengaruh mempengaruhi, yang diarahkan untuk 

mencapai atau menghasilkan sesuatu. 
 

Jika diperhatikan pengertian-pengertian sistem ini, nampak bahwa pengertian 

sistem secara umum dapat dibedakan atas dua macam yakni: 
 

1. Sistem sebagai suatu wujud 
 

Suatu sistem disebut sebagai suatu wujud (entity), apabila bagian-bagian atau 

elemen-elemen yang terhimpun dalam sistem tersebut membentuk suatu wujud yang 

ciri-cirinya dapat dideskripsikan dengan jelas. 
 

Tergantung dari sifat bagian-bagian atau elemen-elemen yang membentuk sistem 

maka sistem sebagai wujud dapat dibedakan atas dua macam: 
 

• Sistem sebagai suatu wujud yang konkrit 
 

Pada bentuk ini, sifat dari bagian-bagian atau elemen-elemen yang membentuk 

sistem adalah konkrit dalam arti dapat ditangkap oleh panca indra. Contohnya adalah 

suatu mesin yang bagian-bagian atau elemen-elemennya adalah berbagai unsur 

suku cadang. 
 

• Sistem sebagai suatu wujud yang abstrak 
 

Pada bentuk ini, sifat dari bagian-bagian atau elemen-elemen yang membentuk 

sistem adalah abstrak dalam arti tidak dapat ditangkap oleh panca indra. Contohnya 

adalah sistem kebudayaan yang bagian-bagian atau elemen-elemen-nya adalah 

berbagai unsur budaya 



 
 

2. Sistem sebagai suatu metoda 
 

Suatu sistem disebut sebagai suatu metoda (method), apabila bagian-bagian atau 

elemen-elemen yang terhimpun dalam sistem tersebut membentuk suatu metoda 

yang dapat dipakai sebagai alat dalam melakukan pekerjaan administrasi. Contohnya 

adalah sistem pengawasan yang bagian-bagian atau elemen-elemen pembentuknya 

adalah berbagai peraturan. 
 

Pemahaman sistem sebagai metoda berperanan besar dalam membantu 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi oleh suatu sistem. Populer dengan 

sebutan pendekatan sistem (system approach) yang akhir-akhir ini banyak 

dimanfaatkan pada pekerjaan administrasi. 
 

CIRI-CIRI SISTEM 
 

Sesuatu disebut sebagai sistem apabila ia memiliki beberapa ciri pokok sistem, al: 

–   Menurut Elias M. Awad (1979) 
 

1. Sistem bukanlah sesuatu yang berada diruang hampa, melainkan selalu berinteraksi 

dengan lingkungan. 

 

Tergantung dari pengaruh interaksi dengan lingkungan tersebut, sistem dapat 

dibedakan atas 2 macam: 

 

 Bersifat terbuka : bila interaksi dengan lingkungan, mempengaruhi sistem 

 Bersifat tertutup : bila interaksi dengan lingkungan tidak mempengaruhi sistem 

 

2. Sistem mempunyai kemampuan utk mengatur diri sendiri, yang antara lain juga 

disebabkan karena di dalam sistem terdapat unsur umpan balik (feed back). 

 

3. Sistem terbentuk dari 2 atau lebih subsistem, dan setiap subsistem terdiri dari 2 atau 

lebih subsistem lain yang lebih kecil, demikian seterusnya. 
 

4. Antara satu subsistem dengan subsistem lainnya terdapat hubungan yang saling 

tergantung dan mempengaruhi. Keluaran suatu subsistem misalnya, menjadi 

masukan bagi subsistem lain yang terdapat dalam sistem. 

 

5. Sistem mempunyai tujuan atau sasaran yang ingin di capai. Pada dasarnya 

tercapainyatujuan atau sasaran ini adalah sebagai hasil kerjasama dari berbagai 

subsistem yang terdapat dalam sistem 



 

UNSUR SISTEM 
 

Telah disebutkan bahwa sistem terbentuk dari bagian atau elemen yang saling 

berhubungan dan mempengaruhi. Adapun yang dimaksud dengan bagian atau 

elemen tersebut ialah sesuatu yang mutlak harus ditemukan, yang jika tidak demikian 

maka tidak ada yang disebut sistem. Bagian atau elemen tersebut banyak 

macamnya, yang jika disederhanakan dapat dikelompokkan kedalam 6 unsur yakni: 
 

❖ Masukan 
 

Masukan (input) adalah kumpulan bagian atau elemen yang terdapat dalam sistem & 

yang diperlukan untuk dapat berfungsinya sistem tersebut 
 

❖ Proses 
 

Proses (process) adalah kumpulan bagian atau elemen yang terdapat dalam sistem & 

yang berfungsi untuk mengubah masukan menjadi keluaran yang direncanakan 
 

❖ Keluaran 
 

Keluaran (output) adalah kumpulan bagian atau elemen yang dihasilkan dari 

berlangsungnya proses dalam sistem 
 

❖ Umpan balik 
 

Umpan balik (feed back) adalah kumpulan bagian atau elemen yang merupakan 

keluaran dari sistem & sekaligus sebagai masukan bagi sistem tersebut 
 

❖ Dampak 

Dampak (impact) adalah akibat yang dihasilkan oleh keluaran sistem tersebut 

 

❖ Lingkungan 
 

Lingkungan (environment) adalah dunia di luar sistem yang tidak dikelola oleh sistem 

tetapi mempunyai pengaruh besar terhadap sistem 
 

JENJANG SISTEM 
 

Untuk memudahkan pemahaman, peranan & kedudukan sistem terhadap 

lingkungan yang beraneka ragam sering digambarkan dalam bentuk penjenjangan 

sistem. 
 



Secara sederhana yang dimaksud dengan penjenjangan sistem ialah pembagian 

sistem ditinjau dari sudut peranan dan kedudukannya terhadap lingkungan. Untuk itu, 

penjenjangan sistem tersebut dpt dibedakan atas 3 macam yakni: 
 

 Suprasistem 
 

Adalah lingkungan dimana sistem tersebut berada. Lingkungan yang dimaksud disini 

juga berbentuk suatu sistem tersendiri, yang kedudukan dan peranannya lebih luas 
 

 Sistem 

Adalah sesuatu yang sedang diamati yang menjadi objek dan subjek pengamatan 
 

 Subsistem 
 

Adalah bagian dari sistem yang secara mandiri membentuk sistem pula. Subsistem 

yang mandiri, kedudukan dan peranannya lebih kecil daripada sistem 
 

Tergantung dari kedudukan dan peranan yang sedang diamati, maka sesuatu dapat 

berperan sebagai suprasistem, sistem dan subsistem. Jika yang diamati adalah Dinas 

Kesehatan, maka Dinas Kesehatan adalah sistem. Supra-sistemnya ialah Sistem 

Kesehatan Nasional sedangkan sub-sistemnya ialah berbagai bidang/subdin yang 

terdapat di Dinas Kesehatan. Sebaliknya kedudukan & peranan Dinas Kesehatan dapat 

menjadi Suprasistem, apabila yang diamati ialah salah satu bidang/subdin Dinas 

Kesehatan (mis: Bidang/Subdin Pemberantasan dan Pencegahan Penyakit Menular 

dan Penyehatan Lingkungan), sedangkan subsistemnya adalah sub bidang/seksi dari 

bidang/subdin yang dimaksud (mis: sub bidang/seksi pemberantasan dan pencegahan 

penyakit). 

 
E. Latihan  

Jelaskan beserta contoh unsur-unsur yang ada didalam Input-Proses-Output! 

F. Kunci Jawaban  
  

1. Input dalam manajemen mempunyai beberapa element seperti man, 
money, machine, method, material, market, technologi, time, information.  

a. Man :  



MSDM (Manajemen Sumber Daya Manusia) adalah ilmu dan seni 
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja secara efisien dan 
efektif sehingga tercapai tujuan bersama perusahaan, karyawan dan 
masyarakat.  

b. Money :  
Uang merupakan sumber daya yang terbatas, oleh karena itu harus 
dapat dikelola dengan sebaik mungkin. Dalam perencanaan diri 
ataupun organisasi dibutuhkan pengelolaan uang yang meliputi 
pemasukan dan pengeluaran.  
1. Pemasukan: dari mana uang berasal, harus berasal dari sumber 

yang sah dan halal.  
2. Pengeluaran: ke mana uang akan dibelanjakan, digunakan untuk 

kepentingan-kepentingan yang sesuai dengan tujuan kegiatan, baik 
diri pribadi maupun organisasi.  

c. Material:  
Hal yang berhubungan dengan material manajemen (manajemen 
logistik) ini lebih memperhatikan pada penyediaan, inventaris, tingkat 
produksi, pola penentuan staff, jadwal, dan distribusi.  

d. Methods:  
Adalah suatu cara dalam menunjukkan perusahaan menjadi biaya 
rendah, kualitas tinggi, bertanggung jawab terhadap lingkungan, 
keselamatan pemimpin sadar dalam industri mereka.  

e. Machines:  
Machine adalah penciptaan atau penambahan fungsi, bentuk, waktu 
dan tempat untuk pemenuhan kebutuhan manusia. Produk adalah hasil 
dari kegiatan produksi yang berwujud barang dan jasa. Produsen 
adalah orang atau badan ataupun lembaga lain yang 
menghasilkanproduk. Tujuan manajemen produksi adalah 
memproduksi atau mengatur produksi barang dan jasa dalam jumlah, 
kualitas, harga, waktu serta tempat tertentu sesuai dengan kebutuhan.  

f. Market:  
Pemasaran adalah analisis perencanaan, implementasi dan 
pengendalian atas program yang dirancang untuk menciptakan, 
membangun dan menjaga pertukaran yang menguntungkan dengan 
pembeli sasaran untuk mencapai tujuan organisasional.  

g. Technology:  
Teknologi dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengenali 
masalah teknis, konsep, dan hal lain yang sifatnya tangible yang 
dikembangkan untuk mengatasi masalah teknis dan kemampuan untuk 
mengeksploitasi konsep dalam cara yang efektif .  

h. Time:  
Manajemen waktu merupakan perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengawasan produktivitas waktu. Manajemen waktu 
bertujuan kepada produktifitas yang berarti rasio output dengan input. 
Merencanakan terlebih dahulu penggunaan waktu bukanlah suatu 
pemborosan melainkan memberikan pedoman dan arah bahkan 
pengawasan terhadap waktu.  



i. Information:  
Informasi dapat didefinisikan sebagai suatu kesimpulan yang 
didapatkan dari analisis suatu data yang behubungan dalam 
mengoperasikan atau menjalankan suatu organisasi.  

2) Process  
Yang dimaksud dengan proses (process) adalah kumpulan bagian 

atau elemen yang terdapat dalam sistem dan yang berfungsi untuk 
mengubah masukan menjadi keluaran yang direncanakan. Proses 
merupakan cara atau metode untuk merubah input menjadi suatu output. 
Misalnya yang dilakukan mesin, tugas yang dilakukan oleh anggota dari 
organisasi, dan lainnya. Dalam situasi tertentu, proses tidak dapat diketahui 
secara detail karena transformasi yang dilakukan terlalu kompleks. 
Kombinasi input yang berbeda, atau urutan pemakaiannya yang berbeda 
mungkin akan menghasilkan output yang berbeda. Misalnya, banyak 
pimpinan organisasi tidak dapat menentukan hubungan antara berbagai 
komponen dari sistem sehingga faktor mana yang dominan dalam 
mencapai sasaran perusahaan tidak dapat di ketahui.  

3) Output  
Yang dimaksud dengan keluaran (output) adalah kumpulan bagian 

atau elemen yang dihasilkan dari berlangsungnya proses dalam sistem. 
Output mungkin dapat berbentuk fisik maupun non fisik. Misalnya produk, 
informasi, dan lainnya. Output adalah hasil suatu proses, sasaran dimana 
sistem berada. Namun perlu ditambahkan bahwa kadang output ini akan 
menjadi input bagi sistem yang lain, misalnya informasi output yang 
dihasilkan dari proses data yang selanjutnya dapat digunakan oleh 
pengambil keputusan atau orang sebagai input untuk melakukan sesuatu. 

 

G. Daftar Referensi  

Azwar, Azrul.1996.Pengantar Administrasi Kesehahatan Edisi Ketiga.Tanggerang : 

Binapura Aksara 

Muninjaya, A.A Gde.1999.Manajemen Kesehatan.Jakarta : Penerbit Buku Kedokteran EGC 

Sukarni, Mariyati.1994.Kesehatan Keluarga Lingkungan.Yogyakarta : Kanisius 

Notoatmodjo, Soekidjo.2003.Ilmu Kesehatan Masyarakat (Prinsip-prinsip Dasar).Jakarta : 

PT. Asdi Mahasatya 

 

 

 

 
 


